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BAB I 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

1.1 Latar Belakang Perusahaan/Industri 

Perusahaan ini memulai sejarahnya sebagai cabang dari Hollandsche Beton 

Maatschappij (HBM) di Indonesia, dan telah mengerjakan banyak proyek 

konstruksi selama masa pendudukan Belanda. Pada tahun 1961, cabang 

tersebut resmi dinasionalisasi oleh pemerintah Indonesia dan namanya diubah 

menjadi PN Hutama Karya. Perusahaan ini kemudian mengerjakan sejumlah 

proyek besar, antara lain proyek pembangunan Gedung DPR/MPR di Jakarta 

Pusat dan Monumen Dirgantara di Jakarta Selatan. Pada tahun 1970, 

perusahaan ini menjadi yang pertama di Indonesia untuk memakai sistem beton 

prategang BBRV dari Swiss, yakni pada proyek pembangunan Jembatan 

Semanggi. Perusahaan ini kemudian membentuk divisi beton prategang. Pada 

tanggal 15 Maret 1973, status perusahaan ini resmi diubah menjadi persero. 

Pada dekade 1980-an, perusahaan ini membentuk unit bisnis HakaPole untuk 

memproduksi tiang lampu jalan yang terbuat dari baja segi delapan. Perusahaan 

ini juga mulai mengerjakan proyek di luar Indonesia. 

Pada dekade 1990-an, perusahaan ini berhasil menyelesaikan sejumlah 

proyek pembangunan jembatan bentang panjang. Perusahaan ini lalu 

mendirikan sejumlah anak usaha untuk mendukung kegiatan bisnisnya, serta 

mendirikan sejumlah perusahaan patungan. Pada dekade 2000-an, perusahaan 

ini berekspansi ke bisnis pembangunan bangunan tinggi dan jalan tol. Pada 

tahun 2014, perusahaan ini mendapat penugasan dari pemerintah untuk 

mengusahakan jalan tol di Pulau Sumatra. Pada tahun 2016, perusahaan ini 

mendapat konsesi pengusahaan Jalan Tol Lingkar Luar Jakarta ruas S 

sepanjang 14,25 kilometer. Pada tahun 2017, perusahaan ini mendapat 

perpanjangan hak pengusahaan jalan tol tersebut dari hanya 16 tahun 3 bulan 

menjadi 36 tahun. Pada tahun yang sama, perusahaan ini juga mendapat 
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penugasan dari pemerintah untuk mengusahakan Jalan Tol Akses Tanjung 

Priok seksi W1 dan W2 selama 40 tahun. 

1.2 Tujuan Proyek 

Proyek pembangunan jalan tol ruas Pekanbaru-Padang memiliki spektrum 

tujuan yang komprehensif. Dari meningkatkan efisiensi mobilitas di antara 

kota pekanbaru dan kota padang hingga merangsang pertumbuhan ekonomi 

melalui pergerakan barang dan jasa yang lancar, serta mengurangi biaya 

logistik, jalan tol ini juga berfungsi untuk menghubungkan daerah terpencil 

dengan pusat ekonomi, memperkuat koneksi regional untuk mendorong 

kerjasama yang lebih luas. Selain itu, proyek ini berpotensi menciptakan 

lapangan kerja sepanjang siklus konstruksi dan operasional, menjadikan jalan 

lebih aman melalui standar keselamatan yang ketat, mengurangi dampak 

negatif polusi udara dengan mengurangi kemacetan, memberi kemudahan 

akses masyarakat ke layanan publik penting, dan bahkan membentuk 

infrastruktur pendukung seperti fasilitas istirahat yang mendukung 

kenyamanan perjalanan. Dalam keseluruhan, proyek jalan tol memiliki misi 

melampaui sekadar konstruksi fisik, yakni mengokohkan konektivitas, 

meningkatkan kualitas hidup, dan memajukan pertumbuhan berkelanjutan. 

1.3 Struktur Organisasi Proyek 

  Struktur organisasi proyek adalah kerangka kerja yang mengatur cara 

sebuah proyek dikelola di dalam organisasi. Dalam konteks ini, struktur 

organisasi proyek mencerminkan cara tanggung jawab, wewenang, dan aliran 

komunikasi diatur untuk memastikan pencapaian tujuan proyek. Terdapat 

beberapa jenis struktur organisasi proyek yang dapat digunakan, dan pilihan 

struktur ini sangat bergantung pada karakteristik dan kompleksitas proyek yang 

sedang dikerjakan. Berikut struktur organisasi PT Hutama Karya untuk proyek 

jalan tol ruas Pekanbaru-Padang seksi Bangkinang-Pangkalan: 
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Gambar 1. 1 Sturktur Organisasi Proyek 

Sumber: PT Hutama Karya (Persero), 2023 

1.4 Ruang Lingkup Proyek 

 Ruang lingkup dari proyek jalan tol yang menghubungkan Bangkinang di 

Provinsi Riau dan Pangkalan di Provinsi Sumatera Barat ini mencakup beberapa 

komponen utama. Adapun ruang lingkup jalan tol ruas Bangkinang–Pangkalan 

sebagai berikut: 

1. Pembangunan Jalan Tol 

Pembangunan jalan tol adalah inti dari proyek ini, yang melibatkan 

konstruksi jalan tol dengan panjang 64 km untuk menghubungkan 

Bangkinang dan Pangkalan. Jalan tol ini memiliki beberapa box culvert 

untuk aliran air, box pedestrian untuk pejalan kaki, box traffic untuk lalu 

lintas kendaraan dibawah jalan tol, jembatan dan infrastruktur jalan yang 

memadai. 

2. Pembangunan Jembatan 

Proyek ini mencakup sungai atau lembah yang harus dilewati, jembatan 

besar perlu dibangun. Pembangunan jembatan lebih efisien dibandingkan 
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dengan menimbun lembah menggunakan tanah urugan/timbunan yang 

akan memutuskan aliran sungai dan memperbesar biaya. 

3. Peningkatan Keselamatan 

Ini mencakup langkah-langkah untuk meningkatkan keselamatan 

pengguna jalan seperti perbaikan tanda lalu lintas, peningkatan 

pencahayaan, dan pemasangan penghalang keselamatan. 

4. Pengelolaan Lalu Lintas 

Selama konstruksi, pengelolaan lalu lintas yang efektif penting untuk 

meminimalkan gangguan dan kemacetan lalu lintas. Ini mungkin 

melibatkan perencanaan rute alternatif, pengaturan lalu lintas sementara, 

dan pemberitahuan kepada pengemudi. 

5. Pengadaan/Pembebasan Lahan 

Proyek jalan tol ini memerlukan pembebasan lahan dari pemilik tanah 

yang terkena dampak. Ini melibatkan proses hukum untuk mengakuisisi 

tanah yang diperlukan, termasuk perundingan dan pembayaran 

kompensasi kepada pemilik lahan. 

6. Pengelolaan Lingkungan 

Pengelolaan dampak lingkungan adalah bagian penting dari proyek ini. Ini 

mencakup perlindungan terhadap flora dan fauna lokal, pengurangan 

polusi, manajemen limbah konstruksi, dan upaya lain untuk menjaga 

lingkungan sekitar. 

7. Manajemen Proyek 

Manajemen proyek mencakup perencanaan, pengawasan, dan pelaksanaan 

proyek secara keseluruhan. Ini mencakup perencanaan anggaran, 

penjadwalan, manajemen sumber daya, dan pemantauan kemajuan proyek. 

8. Perizinan dan Persetujuan 

Untuk memulai proyek jalan tol ini dibutuhkan perizinan dan persetujuan 

dari otoritas pemerintah setempat dan nasional. Proses ini mungkin 

melibatkan konsultasi dengan pihak berkepentingan dan persiapan 

dokumen perizinan yang sesuai.
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BAB II 

DATA PROYEK 

2.1 Proses Pelelangan 

 Jenis pelelangan yang digunakan dalam proyek ini adalah kontrak terima 

jadi (turnkey). Pelelangan proyek turnkey adalah suatu metode atau pendekatan 

dalam pelelangan proyek konstruksi di mana pemenang lelang atau kontraktor 

yang terpilih bertanggung jawab untuk merancang, membangun, dan 

menyelesaikan seluruh proyek hingga tingkat kesiapan atau fungsional 

tertentu. Dalam konteks pelelangan proyek turnkey, kontraktor harus 

mengambil alih tanggung jawab penuh atas seluruh tahapan proyek, mulai dari 

perencanaan dan perancangan hingga konstruksi dan penyelesaian akhir.  

Beberapa karakteristik utama pelelangan proyek turnkey meliputi: 

1. Tanggung Jawab Penuh 

Kontraktor "turnkey" memiliki tanggung jawab penuh atas seluruh 

proyek, termasuk perencanaan, desain, konstruksi, pengadaan peralatan, 

pengadaan bahan, manajemen proyek, serta pemeliharaan awal setelah 

penyelesaian. 

2. Harga Tetap 

Biasanya, dalam model ini, biaya keseluruhan proyek telah ditentukan 

sebelumnya dalam kontrak. Hal ini memberikan kepastian kepada pemilik 

proyek tentang biaya yang akan dikeluarkan. 

3. Waktu Penyelesaian Tepat 

Kontraktor "turnkey" memiliki kewajiban untuk menyelesaikan proyek 

dalam batas waktu yang telah ditentukan dalam kontrak. 

4. Minimalisir Resiko Pemilik 

Model "turnkey" umumnya dirancang untuk meminimalkan risiko 

pemilik proyek. Pemilik dapat mengandalkan kontraktor untuk 

merancang, membangun, dan mengelola proyek dengan efisien yang pada 

akhirnya diserah terimakan kepada pemilik proyek. 
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5. Kompetisi dalam Pelelangan 

Biasanya, proyek "turnkey" akan diperebutkan oleh beberapa kontraktor, 

dan pemilihan kontraktor tergantung pada harga penawaran, pengalaman, 

dan rekam jejak yang relevan. 

2.2 Data Umum dan Data Teknis 

Di proyek terdapat dua jenis data yaitu data umum dan data teknis. Berikut 

penjelasannya: 

2.2.1 Data Umum 

Data umum proyek adalah informasi dasar yang mengidentifikasi dan 

memberikan konteks tentang proyek secara keseluruhan. Ini adalah 

informasi yang biasanya diperoleh pada awal perencanaan proyek dan 

digunakan untuk mengenali proyek tersebut. Berikut data umum proyek 

jalan tol seksi Bangkinang–Pangkalan: 

Tabel 2. 1 Data Umum Proyek 

Sumber: PT Hutama Karya (Persero), 2023 

1. Nama Pekerjaan Pelaksanaan Pembangunan Jalan Tol Ruas 

Pekanbaru – Padang Seksi Bangkinang – 

Pangkalan Tahap 1: STA. 40+000 – STA. 

64+700 

2. Lokasi Pekerjaan Riau – Sumatera Barat 

3. Pemilik Pekerjaan PT Hutama Karya (Persero) 

4. No. Kontak Awal & 

Tanggal 

DBJT/FE.1170/5.Perj.14/V/2019, Tanggal 

03 Mei 2019 

5. No. Addendum 1 

Kontrak & Tanggal 

DBJT/FE.3233M/S.Perj.92/XI/2019, 

Tanggal 29 November 2019 

6. No. Addendum 2 

Kontrak & Tanggal 

PBJT/FE.2421/S.Perj.190/X/2020, 

Tanggal 05 Oktober 2020 

7. No. Addendum 3 

Kontrak & Tanggal 

PJT/FE.523A/S.Perj.51/III/2021, Tanggal 

30 Maret 2021 

8. No. Addendum 4 

Kontrak & Tanggal 

PJT/FE.1022/S.Perj.105/VI/2021, Tanggal 

25 Juni 2021 
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9. No. Addendum 5 

Kontrak & Tanggal 

PJT/FE.1535/S.Perj.176/IX/2021, Tanggal 

23 September 2021 

10. No. Addendum 6 

Kontrak & Tanggal 

PJT/FE.638/S.Perj.67/IV/2022, Tanggal 08 

April 2022 

11. Nilai Kontrak Awal : Rp 8.847.414.879.000 (termasuk 

PPn 10%)    

Addendum II : Rp 3.814.349.660.422 

(termasuk PPn 10%) 

12. Jangka Waktu 

Pelaksanaan 

Awal : 730 Hari (termasuk 270 hari 

perencanaan) 03 Mei 2021    

Addendum III : 1.241 Hari (termasuk 270 

hari perencanaan) 25 Sep 2022 

13. Jangka Waktu 

Pemeliharaan 

730 Hari 

14. Jadwal Pengadaan 

Tanah (PPJT) 

Oktober 2017 s.d Desember 2021 

15. Jadwal Kontrak 

Konstruksi 

Mei 2019 s.d Desember 2023 

16. Jenis Kontrak Unit Price 

17. Pola Pembayaran CPF menjadi Modified CPF (Addendum 

IV) 

18. Kontraktor Pelaksana 1 PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 

19. Kontraktor Pelaksana 2 PT Hutama Karya Infrastruktur 

20. Konsultan Supervisi PT Eskapindo Matra 

21. Konsultan PMI PT Cipta Strada KSO & PT Nursvey 

22. Konsultan Perencana PT Buana Archicon &&  PT Mega 

Trustlink, JO 

 

2.2.2 Data Teknis 

Data khusus proyek adalah informasi yang lebih rinci dan spesifik 

tentang elemen-elemen proyek tertentu. Data ini digunakan untuk 

mengelola, mengendalikan, dan mengawasi aspek-aspek proyek secara 

lebih detail. Berikut data teknis dan daftar struktur proyek jalan tol seksi 

Bangkinang–Pangkalan: 
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Tabel 2. 2 Data Teknis Proyek 

Sumber: PT Hutama Karya (Persero), 2023 

1. Panjang Mainroad 24,7 km (Tahap 1) 

2. Panjang Akses 2,39 km (Tahap 1) 

3. Panjang Ramp 2,26 km (Tahap 1) 

4. Kecepatan Rencana 80 km/jam 

5. Jumlah Lajur 2 x 2 lajur (Tahap awal) 

6. Jenis Perkerasan Rigid Pavement 

7. Lebar Badan Jalan 3,6 m 

8. Lebar Bahu Dalam 1,5 m 

9. Lebar Bahu Luar 3,0 m 

10. Lebar Median 5,5 m (termasuk bahu dalam) 

11. Tipe Median Double Concrete Barrier 

12. Kelandaian Max 4 % 

13. Lebar ROW Minimal 60 m 

 

Tabel 2. 3 Daftar Struktur Proyek 

Sumber: PT Hutama Karya (Persero),2023 

1. Box Culvert (BC) 59 Unit 

2. Box Traffic (BT) 13 Unit 

3. Box Pedestrian (BP) 2 Unit 

4. Box Pedestrian + Box 

Culvert (BPBC) 

7 Unit 

5. Overpass (OP) 3 Unit 

6. Jembatan 8 Unit 

7. Interchange 1 Unit (IC Bangkinang) 

8. Ramp On/Off 1 Unit (XIII Koto Kampar) 

9. Kantor Tol 2 Unit 

10. Gerbang Tol 2 Unit 
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BAB III 

DESKRIPSI KEGIATAN SELAMA KP 

3.1 Spesifikasi Tugas Yang Dilaksanakan 

Pada sub bab ini menjelaskan secara singkat spesifikasi tugas-tugas yang 

diberikan selama menjalankan kerja praktek di proyek jalan tol ruas 

Pekanbaru-Padang seksi Bangkinang-Pangkalan. Kerja Praktek dimulai dari 

tanggal 3 Juli sampai dengan 31 Agustus 2023 dengan jam masuk dimulai dari 

jam 08:00 WIB sampai dengan 17:00 WIB. Adapun spesifikasi tugas yang 

dilaksanakan sebagai berikut: 

3.1.1 Membaca Gambar RTA 

Rencana Teknis Akhir (RTA) adalah dokumen rinci yang merincikan 

semua aspek teknis yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek tersebut. 

Ini adalah panduan rinci yang membantu tim proyek dan pemangku 

kepentingan memahami langkah-langkah teknis yang akan diambil selama 

proyek berlangsung. 

Dalam dokumen ini terdapat deskripsi umum proyek, termasuk 

tujuan, cakupan, dan tujuan akhir proyek. Juga, jadwal waktu akan 

dijelaskan dengan tanggal mulai, tenggat waktu, dan milestone proyek. 

Selain itu, Rencana Teknis Akhir akan memperinci alokasi anggaran 

untuk berbagai komponen proyek, seperti sumber daya manusia, peralatan, 

dan material yang diperlukan. Hal ini membantu dalam pengendalian biaya 

proyek. 

Tugas membaca gambar RTA diberikan pada hari pertama magang 

yang bertujuan untuk memahami desain, mempermudah pengawasan 

pelaksanaan dan menghindari kesalahan dilapangan. Konsultan perencana 

yang membuat dan merencanakan RTA ini adalah PT. Buana Archicon, PT. 

Mega Trustlink JO dan PT. Delta Global Struktur. 
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Gambar 3. 1 Membaca Gambar RTA 

Sumber: Dokumentasi Kerja Praktek, 2023 

3.1.2 Mengecek Dimensi 

Mengecek dimensi adalah tindakan memeriksa ukuran, jarak, atau 

proporsi komponen atau elemen proyek untuk memastikan bahwa semuanya 

sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan. Ini adalah langkah penting 

dalam memastikan kualitas dan akurasi proyek, serta memastikan bahwa 

semua elemen pas dengan benar. Proses ini melibatkan penggunaan alat 

pengukur, seperti penggaris, jangka sorong, atau perangkat lain, untuk 

memeriksa dan membandingkan dimensi fisik dengan standar yang telah 

ditetapkan dalam desain teknis. Mengecek dimensi dapat melibatkan 

berbagai aspek proyek, termasuk material, struktur, dan peralatan, dan 

biasanya dilakukan oleh tim insinyur, arsitek, atau kontraktor guna 

memastikan keakuratan dan kepatuhan terhadap rencana proyek. Jika ada 

penyimpangan dari spesifikasi, langkah-langkah koreksi biasanya 

diperlukan untuk memastikan bahwa proyek dapat diselesaikan dengan 

benar. 
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Gambar 3. 2 Mengecek Dimensi Bull Nose 

Sumber: Dokumentasi Kerja Praktek, 2023 

3.1.3 Pengujian Sand Cone 

Pengujian sand cone adalah metode pengujian yang digunakan dalam 

proyek konstruksi untuk mengukur kerapatan tanah atau bahan granular 

seperti pasir dan kerikil. Metode ini melibatkan penggunaan alat berbentuk 

kerucut yang diisi dengan pasir dan kemudian diresapi ke dalam tanah atau 

bahan granular yang akan diuji. Setelah pengisian, kerucut diangkat, dan 

berat pasir yang digunakan untuk mengisi kerucut dan menggantikan 

volume yang diresapkan diukur. Dari data ini, kerapatan atau kerapatan 

relatif tanah atau bahan granular dapat dihitung. 

Pengujian sand cone sering digunakan dalam pengukuran kepadatan 

tanah untuk mengevaluasi kualitas pondasi, perkerasan jalan, dan konstruksi 

lainnya yang melibatkan bahan granular. Metode ini membantu insinyur dan 

kontraktor memastikan bahwa konstruksi memenuhi standar dan spesifikasi 

yang diperlukan. Hasil dari pengujian sand cone dapat memberikan 

informasi penting tentang kompaksi tanah, yang berdampak pada daya 

dukung dan stabilitas struktur konstruksi. 
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Gambar 3. 3 Pengujian Sand Cone 

Sumber: Dokumentasi Kerja Praktek, 2023 

3.1.4 Pengujian Bor Log SPT 

Pengujian bor log adalah proses pengumpulan dan analisis data yang 

diperoleh melalui penggunaan bor untuk mengambil sampel tanah dari 

dalam tanah. Data ini mencakup karakteristik fisik dan geoteknik tanah, 

seperti jenis tanah, kedalaman, tekstur, kandungan air, kepadatan, dan sifat 

mekaniknya. Pengujian bor log berguna dalam merencanakan dan 

merancang proyek konstruksi, terutama dalam mengevaluasi kondisi tanah 

yang akan memengaruhi stabilitas dan daya dukung struktur yang akan 

dibangun. Informasi yang diperoleh dari pengujian bor log membantu 

insinyur dan ahli geoteknik membuat keputusan yang tepat dalam 

perencanaan dan pelaksanaan proyek. 

 

Gambar 3. 4 Pengujian Bor Log SPT 

Sumber: Dokumentasi Kerja Praktek, 2023 

3.1.5 Pengujian Kuat Tekan Beton 

Pengujian kuat tekan beton adalah proses untuk mengukur daya tahan 

beton terhadap tekanan atau beban. Ini membantu dalam menentukan sejauh 
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mana beton mampu menahan tekanan sebelum mengalami kerusakan atau 

retak. Pengujian ini penting dalam konstruksi untuk memastikan bahwa 

beton yang digunakan dalam struktur memenuhi standar kekuatan yang 

ditentukan dalam desain, sehingga struktur tersebut dapat mempertahankan 

integritas dan stabilitasnya selama jangka waktu yang diinginkan. Hasil 

pengujian kuat tekan beton juga dapat digunakan untuk memantau kualitas 

campuran beton dan mengidentifikasi masalah potensial dalam proses 

produksi beton. Dengan pemahaman yang akurat tentang kekuatan beton, 

insinyur dan kontraktor dapat membuat keputusan yang tepat dalam 

perencanaan dan pelaksanaan proyek konstruksi. 

 

Gambar 3. 5 Pengujian Kuat Tekan Beton 

Sumber: Dokumentasi Kerja Praktek, 2023 

3.1.6 Pengujian Proof Rolling 

Pengujian proof rolling dalam proyek adalah metode pengujian yang 

melibatkan penggunaan kendaraan berat, seperti truk atau buldoser, untuk 

menguji daya dukung dan stabilitas lapisan jalan atau permukaan yang baru 

dibangun. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk memastikan bahwa 

lapisan tersebut cukup kuat dan tahan terhadap beban berat yang akan 

diterimanya dalam penggunaan sehari-hari. Dengan melakukan pengujian 

proof rolling, insinyur dan kontraktor dapat mengidentifikasi potensi 

masalah, seperti deformasi, penurunan, atau kerusakan struktural pada 

lapisan, sehingga tindakan koreksi dapat diambil sebelum jalan atau 

permukaan digunakan oleh lalu lintas yang sebenarnya. Pengujian ini 

membantu memastikan kualitas dan ketahanan jalan atau permukaan yang 
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baru dibangun dan mengurangi risiko kerusakan atau perbaikan yang mahal 

di masa mendatang. 

 

Gambar 3. 6 Pengujian Proof Rolling 

Sumber: Dokumentasi Kerja Praktek, 2023 

3.1.7 Pengujian Permeabilitas 

Pengujian permeabilitas adalah proses pengukuran seberapa mudah 

atau sulit air dapat meresap melalui lapisan drainase (Layer Drainage) suatu 

permukaan. Tujuannya adalah untuk mengevaluasi kemampuan lapisan 

dasar tersebut untuk mengontrol pergerakan air, memastikan bahwa aliran 

air berfungsi dengan baik, dan mencegah masalah seperti genangan air yang 

dapat merusak struktur di atasnya. Data dari pengujian permeabilitas base 

membantu insinyur dalam merancang sistem drainase yang efektif dan 

memastikan kinerja jangka panjang dari struktur proyek. 
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Gambar 3. 7 Pengujian Permeabilitas 

Sumber: Dokumentasi Kerja Praktek, 2023 

3.1.8 Pengujian PDA 

PDA (Pile Dynamic Analysis) yaitu sebuah pengujian dinamik 

menggunakan metode wave analisis atau biasa di sebut dengan Re-strike 

test sesuai dengan karakteristik pengujian. Tujuan dari pengujian ini adalah 

mengetahui nilai daya dukung bore pile dan efisiensi dari transfer energy 

hammer ke tiang pancang. Alat-alat yang digunakan adalah komputer PDA, 

sensor transducer 4 unit, sensor accelerometer 2 unit, kabel extension sensor 

2 unit, main cable 2 unit, wireless connector, pelindung sensor 4 unit dan 

peralatan pendukung. 

 

Gambar 3. 8 Pengujian PDA 

Sumber: Dokumentasi Kerja Praktek, 2023 

3.1.9 Meninjau Pekerjaan Pembongkaran Bridge Girder Launcher 

Pekerjaan pembongkaran Bridge Girder Launcher dalam proyek 

adalah tindakan pembongkaran struktur penyangga atau perangkat 
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peluncuran (launcher) yang digunakan untuk mengangkat dan meletakkan 

girder jembatan selama konstruksi. Tugas ini melibatkan pembongkaran 

peralatan khusus yang telah digunakan untuk memasang girder jembatan, 

sehingga perangkat tersebut bisa dibongkar setelah jembatan selesai 

dibangun. Ini adalah tahap akhir dari proyek konstruksi jembatan dan 

diperlukan untuk membersihkan area konstruksi dan memungkinkan 

jembatan menjadi operasional. 

 

Gambar 3. 9 Meninjau Pembongkaran Bridge Girder Launcher 

Sumber: Dokumentasi Kerja Praktek, 2023 

3.1.10 Meninjau Pekerjaan Tanah 

Pekerjaan tanah dalam proyek jalan tol adalah serangkaian tugas yang 

melibatkan manipulasi dan perbaikan tanah untuk membangun atau 

memperbaiki jalan tol. Adapun jenis-jenis pekerjaan tanah sebagai berikut: 

1. Pembersihan Tanah 

Pembersihan awal adalah langkah penting yang 

melibatkanpenghilangan segala jenis gangguan pada area yang akan 

menjadi lokasi jalan tol. Ini termasuk pemotongan dan penghapusan 

vegetasi seperti rumput, semak, atau pohon. Selain itu, batu besar, 

akar-akar besar, dan sampah lainnya juga harus dibersihkan agar area 

tersebut menjadi layak untuk konstruksi. 

2. Penggalian dan Pengerukan Tanah 

Dalam beberapa kasus, tanah harus diubah secara signifikan untuk 

mencapai profil yang sesuai dengan desain jalan tol. Penggalian 

adalah pengambilan tanah dari area yang terlalu tinggi, sementara 

pengerukan melibatkan penambahan tanah ke area yang terlalu 
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rendah. Pengerukan dapat dilakukan dengan alat berat seperti 

ekskavator atau buldoser, sementara penggalian mungkin 

memerlukan peralatan tambahan seperti penggali batu atau pemecah 

beton. 

3. Penimbunan/pengurugan Tanah 

Penimbunan adalah tindakan menambahkan lapisan tanah atau 

material ke area yang membutuhkan elevasi yang lebih tinggi. Ini 

seringkali diperlukan untuk menghasilkan elevasi yang sesuai dengan 

perencanaan jalan tol. Material penimbunan harus sesuai dengan 

spesifikasi teknis, dan kompaksi juga dilakukan untuk memastikan 

bahwa penimbunan menjadi stabil dan kuat. 

4. Stabilisasi Tanah 

Terkadang, pekerjaan tanah juga melibatkan pembangunan struktur 

tambahan seperti dinding penahan, perkuatan lereng, atau penyangga 

untuk menjaga kestabilan tanah di sekitar jalan tol. Ini penting untuk 

mencegah erosi atau keretakan yang dapat merusak jalan tol. 

Pada proyek ini terdapat juga stabilisasi tanah menggunakan geotek. 

Stabilisasi tanah dengan geoteks adalah proses penggunaan material 

geoteknik yaitu geotekstil, untuk meningkatkan kekuatan dan 

stabilitas tanah. Metode ini digunakan untuk mengatasi masalah 

seperti perkerakan, erosi, atau penurunan tanah, yang dapat 

memengaruhi kualitas dan kinerja konstruksi seperti jalan, landasan 

pacu bandara, tanggul, dan lain sebagainya. 

5. Pemadatan Tanah 

Pemadatan tanah adalah proses peningkatan kepadatan dan kekuatan 

tanah dengan merapatkan butiran-butiran tanah, sehingga mengurangi 

rongga udara di dalam tanah. Tujuan utama dari pemadatan tanah 

adalah meningkatkan daya dukung dan stabilitas tanah, sehingga 

tanah menjadi lebih kokoh dan kurang rentan terhadap penurunan atau 

pergeseran. Pemadatan tanah sangat penting dalam konstruksi jalan 

tol. 
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Gambar 3. 10 Meninjau Pekerjaan Pemadatan Tanah 

Sumber: Dokumentasi Kerja Praktek, 2023 

3.1.11 Meninjau Pekerjaan Drainase 

Pekerjaan drainase adalah aktivitas yang berkaitan dengan sistem 

drainase, yang bertujuan untuk mengelola aliran air hujan atau air 

permukaan untuk mencegah genangan air dan banjir. Adapun jenis-jenis 

pekerjaan drainase sebagai berikut: 

1. Pengecoran Lantai Kerja  

Pengecoran lantai kerja drainase adalah proses pengecoran beton 

untuk membuat lantai atau dasar saluran drainase. Lantai kerja 

drainase ini adalah bagian penting dari sistem drainase yang dirancang 

untuk mengarahkan aliran air hujan atau air permukaan ke dalam 

saluran drainase dan menjauhkannya dari area yang perlu dilindungi 

dari genangan air atau banjir.  

Bekisting dipasang sebelum dilakukannya pengecoran. Beton segar 

dibawa oleh truk mixer ke lapangan lalu dilakukan pengecoran lantai 

kerja drainase. 

2. Mobilisasi Drainase Pracetak 

Drainase yang digunakan merupakan drainase pracetak U-Ditch yang 

dibuat diluar lokasi proyek, setelah drainase pracetak dinyatakan siap 

untuk dimobilisasi maka drainase dibawa oleh mobil crane menuju 

lokasi proyek. 

3. Pemasangan Drainase Pracetak 

Pemasangan drainase pracetak melibatkan penggunaan elemen atau 

komponen pracetak yang dirancang khusus untuk mengarahkan aliran 
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air atau mengelola air permukaan di berbagai proyek konstruksi. 

Drainase pracetak sering digunakan untuk mempercepat proses 

instalasi dan meminimalkan gangguan di lokasi konstruksi. Drainase 

pracetak dibawa oleh truck crane dari tempat pembuatan drainase 

pracetak lalu dipasang di tempat yang telah ditentukan. 

 

Gambar 3. 11 Meninjau Pekerjaan Mobilisasi Drainase Pracetak 

Sumber: Dokumentasi Kerja Praktek, 2023 

3.1.12 Meninjau Pekerjaan LD (Layer Drainage) 

Layer drainage mengacu pada lapisan atau sistem yang dirancang 

untuk mengelola air hujan atau air permukaan yang mungkin meresap ke 

dalam struktur jalan tol dan meminimalkan dampak negatifnya. Layer 

drainage adalah bagian penting dari sistem perkerasan jalan tol yang 

dirancang untuk menjaga integritas jalan dan mencegah kerusakan akibat 

genangan air, erosi, atau penurunan daya dukung subgrade. Layer drainage 

dapat mencakup berbagai elemen dan teknologi yang bertujuan untuk 

mengatur aliran air. Pada proyek ini material yang digunakan untuk 

pekerjaan layer drainage adalah Base A. Adapun jenis-jenis pekerjaan LD 

sebagai berikut: 

1. Mobilisasi Base A 

Pekerjaan mobilisasi base A adalah landasan yang perlu 

dipersiapkan sebelum pekerjaan lapisan drainase yang sebenarnya 

dimulai. Ini memastikan bahwa semua sumber daya dan 

infrastruktur yang diperlukan siap untuk digunakan dalam proyek 

konstruksi jalan tol, termasuk LD. Mobilisasi yang baik adalah 

langkah kunci untuk menjaga kelancaran proyek, menghindari 
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keterlambatan, dan memastikan bahwa pekerjaan konstruksi 

berjalan sesuai rencana. Dump truck digunakan untuk mobilisasi 

base A ke lapangan. 

2. Penghamparan Base A 

Penghamparan base A untuk layer drainage dalam konstruksi jalan 

tol melibatkan proses penyebaran material base A di lokasi yang 

telah disiapkan sebelumnya. Base A adalah salah satu lapisan dalam 

struktur perkerasan jalan tol dan berfungsi sebagai bagian dari 

lapisan pondasi. Proses penghamparan base A dilakukan untuk 

mempersiapkan lapisan dasar yang dapat mendukung lapisan 

permukaan jalan dengan baik dan membantu dalam mengatur aliran 

air. Ketika base A yang dibawa oleh dumptruck sudah sampai ke 

lapangan maka dilakukan penghamparan dengan mengangkat bak 

dump truck yang otomatis menjatuhkan base A ke lapangan. 

3. Penyebaran dan Perataan Base A 

Setelah base A dihamparkan, Motor Grader akan digunakan untuk 

menyebarkan dan meratakan material secara keseluruhan. Ini sangat 

penting untuk mencapai tingkat rata yang sesuai dengan spesifikasi 

teknis. Selama proses perataan, operator alat berat akan mengontrol 

ketinggian dan level material agar sesuai dengan hasil marking 

surveyor di lapangan. 

4. Pemadatan Base A 

Setelah material base A selesai diratakan vibro roller smooth 

digunakan untuk memadatkan material. Proses kompaksi/pemadatan 

bertujuan untuk meningkatkan kerapatan material, meningkatkan 

daya dukung, dan mengurangi peresapan air. 
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Gambar 3. 12 Meninjau Pekerjaan Perataan LD 

Sumber: Dokumentasi Kerja Praktek, 2023 

3.1.13 Meninjau Pekerjaan LC (Lean Concrete) 

Pekerjaan lean concrete adalah proses penggunaan campuran beton 

yang lebih encer atau memiliki kadar semen yang lebih rendah 

dibandingkan dengan campuran beton biasa. Campuran lean concrete 

biasanya digunakan sebagai lapisan bawah dari lapisan perkerasan jalan tol 

yang akan mendukung lalu lintas. Pekerjaan lean concrete bertujuan untuk 

menciptakan lapisan dasar yang memiliki stabilitas struktural yang 

memadai, tetapi dengan biaya yang lebih rendah daripada campuran beton 

konvensional. 

Pekerjaan lean concrete adalah bagian penting dalam pembangunan 

jalan tol, karena lapisan dasar yang kuat dan stabil sangat diperlukan untuk 

menjaga integritas dan keamanan jalan tol. Ini juga membantu dalam 

mengatur air yang mengalir di bawah perkerasan, mengurangi risiko 

genangan air, dan menjaga perkerasan tetap tahan lama. Adapun jenis-jenis 

pekerjaan LC sebagai berikut: 

1. Memasang Bekisting 

Pemasangan bekisting pada LC merupakan salah satu tahap penting 

dalam konstruksi jalan. Bekisting adalah kerangka atau cetakan 

sementara yang digunakan untuk memberikan bentuk beton segar 

dan mendukung beton saat mengeras hingga mencapai kekuatan 

yang dibutuhkan. Pemasangan bekisting merupakan langkah kunci 

dalam konstruksi rigid pavement dan memiliki dampak besar 

terhadap hasil akhir proyek. Bekisting yang ditempatkan dengan 
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hati-hati dan sesuai dengan rencana desain membantu memastikan 

bahwa permukaan beton memenuhi semua spesifikasi teknis dan 

memiliki daya tahan yang diperlukan. 

2. Mobilisasi Beton Segar 

Pekerjaan mobilisasi beton segar menggunakan truk mixer dari 

batching plant (tempat pencampuran beton) untuk mengecor LC 

adalah proses penting dalam konstruksi perkerasan beton atau 

proyek konstruksi lain yang memerlukan penggunaan beton segar. 

Proses ini melibatkan pengangkutan dan pengecoran beton dari 

batching plant ke lokasi proyek konstruksi, khususnya dalam kasus 

penggunaan LC. Pekerjaan mobilisasi beton segar menggunakan 

truk mixer adalah langkah penting dalam mempersiapkan lapisan LC 

sebagai dasar perkerasan beton. Proses ini berkontribusi pada 

keberhasilan keseluruhan proyek konstruksi dengan memastikan 

bahwa beton ditempatkan dengan benar, sesuai dengan rencana, dan 

dengan kualitas yang diinginkan. 

3. Pengecoran LC 

Pengecoran Lean Concrete (LC) adalah proses penempatan beton 

dengan kadar semen yang lebih rendah daripada beton konvensional. 

Tujuan utama dari pekerjaan pengecoran LC adalah menciptakan 

lapisan dasar yang memiliki karakteristik daya dukung yang 

memadai, stabil, pembentukan permukaan yang tepat termasuk 

kemiringan, meningkatkan kerapatan dan kualitas yang terjaga. 

Tujuan akhir dari pengecoran LC adalah memastikan bahwa lapisan 

dasar tersebut siap menerima lapisan perkerasan jalan atau struktur 

di atasnya. Ini akan menciptakan struktur yang kokoh, tahan lama, 

dan sesuai dengan tujuan proyek konstruksi yang diinginkan. 

4. Perawatan LC 

Perawatan LC (Curing) adalah serangkaian tindakan pemeliharaan 

yang dilakukan pada Lean Concrete (LC) guna memperpanjang 
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umur layanannya, mempertahankan kualitas, serta mengurangi 

kerusakan atau penurunan daya dukung. 

 

Gambar 3. 13 Meninjau Pekerjaan Perawatan LC 

Sumber: Dokumentasi Kerja Praktek, 2023 

3.1.14 Meninjau Pekerjaan Rigid Pavement 

Rigid pavement, dalam bahasa Indonesia dikenal sebagai perkerasan 

beton, adalah jenis perkerasan jalan atau permukaan yang terdiri dari lapisan 

beton yang keras dan kuat. Perkerasan beton ini digunakan untuk 

mendukung lalu lintas kendaraan, baik berat maupun ringan, serta beban 

struktural lainnya di atasnya. Tujuan dari pekerjaan rigid pavement adalah 

menciptakan lapisan dasar yang kuat, tahan lama, dan stabil untuk 

mendukung lalu lintas dan beban struktural. Pekerjaan ini bertujuan untuk 

memberikan daya dukung yang memadai, stabilitas struktural, serta kontrol 

drainase yang diperlukan. Selain itu, tujuan lainnya adalah menciptakan 

bentuk dan dimensi yang sesuai dengan perencanaan proyek, memastikan 

kualitas dan ketahanan jangka panjang, serta meningkatkan keselamatan 

lalu lintas dengan memberikan permukaan yang baik dan daya cengkeram 

yang memadai untuk kendaraan. Dengan memenuhi tujuan ini, pekerjaan 

rigid pavement dapat menghasilkan perkerasan yang memenuhi standar 

kualitas dan berfungsi secara optimal selama bertahun-tahun. Adapun jenis-

jenis pekerjaan Rigid Pavement sebagai berikut: 

1. Memasang Bekisting 

Pemasangan bekisting pada rigid pavement adalah proses 

pemasangan kerangka atau cetakan sementara yang digunakan untuk 

memberikan bentuk dan mendukung beton yang akan dicor di 
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permukaan rigid pavement (perkerasan beton). Bekisting ini 

berfungsi sebagai wadah yang memungkinkan beton untuk 

mengeras dan membentuk lapisan beton yang kuat, kokoh, dan 

sesuai dengan desain yang diinginkan. Tujuan dari pemasangan 

bekisting pada rigid pavement adalah untuk memberikan bentuk dan 

kerangka yang diperlukan untuk pengecoran beton, sehingga dapat 

membentuk permukaan beton sesuai dengan desain yang diinginkan. 

Bekisting juga berfungsi untuk mendukung beton selama proses 

pengecoran, menjaga stabilitas dan bentuk beton, serta mencegah 

kontaminasi atau kerusakan. Dengan demikian, pemasangan 

bekisting membantu mencapai hasil akhir yang sesuai dengan 

spesifikasi proyek dan memastikan bahwa lapisan beton menjadi 

kuat, tahan lama, dan sesuai dengan kebutuhan konstruksi. 

2. Mobilisasi Beton Segar 

Mobilisasi beton segar merujuk pada proses pengangkutan dan 

pengecoran beton yang masih dalam keadaan segar dari tempat 

pencampuran (batching plant) ke lokasi proyek konstruksi yang 

memerlukan penggunaan beton. Selama proses mobilisasi beton 

segar, beton yang telah dicampur di batching plant diangkut dengan 

truk mixer beton atau kendaraan serupa ke lokasi di mana beton akan 

digunakan, seperti pengecoran LC (Lean Concrete), rigid pavement, 

atau struktur beton lainnya. Proses mobilisasi beton segar 

melibatkan beberapa tahapan, termasuk pengisian beton segar ke 

dalam truk mixer, transportasi yang aman dan tepat waktu ke lokasi 

proyek, dan pengecoran beton pada lokasi proyek dengan 

menggunakan alat yang sesuai. Mobilisasi beton segar sangat 

penting dalam konstruksi karena memastikan bahwa beton dicor 

dengan baik dan sesuai dengan jadwal proyek. Beton yang dicor 

dalam keadaan segar harus ditempatkan dan diolah dengan hati-hati 

agar memenuhi persyaratan desain dan standar kualitas. Proses 

mobilisasi ini juga memerlukan koordinasi yang baik antara batching 



 

25 

 

plant, truk mixer beton, dan lokasi proyek untuk memastikan beton 

tiba di lokasi dengan tepat waktu dan dalam kondisi yang baik untuk 

pengecoran. 

3. Pengecoran Menggunakan Alat Wirtgen Concrete Paver 

Alat Wirtgen Concrete Paver adalah jenis mesin yang digunakan 

dalam konstruksi jalan dan permukaan beton untuk mengecor dan 

membentuk rigid pavement. Wirtgen adalah produsen peralatan 

konstruksi terkemuka yang menghasilkan berbagai jenis peralatan, 

termasuk pencetak beton otomatis (concrete paver) yang digunakan 

untuk pengecoran beton dalam skala besar. Tujuan dari penggunaan 

alat Wirtgen Concrete Paver adalah untuk memfasilitasi proses 

pengecoran beton dengan lebih efisien dan akurat dalam proyek 

konstruksi jalan dan permukaan beton. Alat ini digunakan untuk 

mencapai hasil akhir yang berkualitas tinggi, termasuk permukaan 

beton yang rata, sesuai dengan ketebalan yang diinginkan, serta 

memenuhi spesifikasi proyek. Selain itu, alat Wirtgen Concrete 

Paver juga dirancang untuk meningkatkan efisiensi konstruksi, 

mengurangi pemborosan bahan dan waktu, serta memastikan kontrol 

yang baik atas kemiringan dan pemadatan beton. Tujuan akhirnya 

adalah untuk menciptakan perkerasan beton yang kuat, tahan lama, 

dan berkualitas tinggi dalam proyek konstruksi. 

4. Perawatan Rigid Pavement 

Perawatan rigid pavement (Curing) adalah serangkaian tindakan 

pemeliharaan yang dilakukan pada perkerasan beton (rigid 

pavement) guna memperpanjang umur layanannya, 

mempertahankan kualitas, serta mengurangi kerusakan atau 

penurunan daya dukung. Tujuan dari perawatan rigid pavement 

adalah untuk menjaga dan memperpanjang umur layanan perkerasan 

beton. Ini mencakup upaya-upaya untuk mempertahankan kualitas, 

daya dukung, dan kondisi keseluruhan perkerasan, serta untuk 

mencegah kerusakan yang lebih serius. Perawatan ini bertujuan 
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untuk memastikan bahwa rigid pavement tetap berfungsi dengan 

baik, aman untuk lalu lintas, dan tahan lama, serta mengurangi biaya 

perbaikan besar di masa mendatang. Dengan demikian, tujuannya 

adalah untuk memastikan keberlanjutan, efisiensi, dan kualitas jalan 

atau struktur yang menggunakan rigid pavement. 

 

Gambar 3. 14 Meninjau Pengecoran Menggunakan Wirtgen 

Sumber: Dokumentasi Kerja Praktek, 2023 

3.1.15 Meninjau Pekerjaan Pagar ROW 

Pekerjaan pagar Right of Way (ROW) adalah bagian integral dari 

tahap konstruksi yang memastikan pengamanan dan pemisahan wilayah 

yang ditetapkan untuk pembangunan jalan tol dari area sekitarnya. Right of 

Way merujuk pada hak penggunaan lahan yang dimiliki oleh pemilik tanah 

yang bersangkutan. Pekerjaan konstruksi pagar ROW dimulai setelah area 

yang diperlukan telah diperoleh. Pagar dibangun di sekitar batas area jalan 

tol untuk memastikan keamanan dan pembatasan akses yang tepat. 

Pemilihan jenis pagar dan materialnya harus mempertimbangkan aspek 

keamanan, daya tahan, dan kecocokan dengan lingkungan sekitar. Secara 

keseluruhan, pekerjaan pagar ROW pada proyek jalan tol adalah langkah 

penting dalam memastikan bahwa hak tanah telah diakuisisi dan 

dipertahankan secara aman, memungkinkan kelancaran pembangunan dan 

operasional jalan tol dengan memenuhi semua standar keamanan dan 

peraturan yang berlaku. 
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Gambar 3. 15 Meninjau Pekerjaan Pemasangan Pagar ROW 

Sumber: Dokumentasi Kerja Praktek, 2023 

3.1.16 Meninjau Pekerjaan Pembesian 

Pekerjaan pembesian atau penulangan melibatkan pemasangan 

struktur baja yang disebut tulangan (reinforcement) ke dalam beton yang 

akan dicor untuk membentuk lapisan beton yang kuat dan tahan lama. 

Tulangan adalah jaringan atau struktur berbentuk baja tulangan yang 

ditempatkan di dalam beton segar sebelum proses pengecoran. Tujuan dari 

pekerjaan pembesian atau penulangan pada konstruksi jalan tol adalah untuk 

meningkatkan kekuatan dan daya tahan struktural dari perkerasan beton. Hal 

ini juga bertujuan untuk mencegah keretakan dan deformasi yang dapat 

terjadi akibat beban lalu lintas dan faktor-faktor lingkungan. Dengan 

demikian, tujuannya adalah untuk memastikan bahwa jalan tol memiliki 

struktur yang kuat, tahan lama, dan mampu menangani beban lalu lintas 

dengan aman, serta meminimalkan perawatan dan perbaikan jangka 

panjang. 

 

Gambar 3. 16 Meninjau Pekerjaan Pembesian Box Traffic 

Sumber: Dokumentasi Kerja Praktek, 2023 
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3.1.17 Meninjau Pekerjaan Survei 

Pekerjaan survei di proyek konstruksi jalan tol melibatkan 

pengumpulan, analisis, dan pemetaan data geospasial untuk tujuan 

perencanaan, desain, konstruksi, dan pemeliharaan jalan tol. Survei adalah 

komponen penting dalam proyek konstruksi jalan tol yang membantu dalam 

mengumpulkan informasi penting tentang topografi, elevasi, perencanaan 

lahan, letak geometris, pemosisian, dan parameter lingkungan lainnya. 

Tujuan dari pekerjaan survei adalah untuk mengumpulkan data geospasial 

yang akurat dan relevan yang diperlukan untuk perencanaan, desain, 

konstruksi, dan pemeliharaan jalan tol. Dengan data survei yang tepat, 

tujuannya adalah untuk memastikan perencanaan, desain, dan operasional 

jalan tol berjalan dengan efisien, sesuai dengan rencana, dan memenuhi 

standar keselamatan dan kualitas yang tinggi. 

 

Gambar 3. 17 Meninjau Pekerjaan Survei 

Sumber: Dokumentasi Kerja Praktek, 2023 

3.1.18 Meninjau Pekerjaan Blasting 

Pekerjaan Blasting merujuk pada kegiatan penggunaan bahan 

peledak untuk menghancurkan atau menghilangkan material keras, seperti 

batu, bebatuan, tanah keras, atau bebatuan di proyek konstruksi atau 

pertambangan. Blasting adalah teknik yang digunakan untuk menghasilkan 

ledakan yang kuat dengan menggunakan bahan peledak yang sesuai, 

sehingga material yang perlu dihilangkan atau dihancurkan bisa dibongkar 

dengan lebih efisien dan efektif. Tujuan dari pekerjaan blasting adalah untuk 
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memecah, menghancurkan, atau menghilangkan material keras yang sulit 

dipecah dengan metode konvensional dalam konteks konstruksi, 

pertambangan, atau proyek lainnya. Hal ini dilakukan untuk efisiensi 

konstruksi, memungkinkan akses ke material berharga, serta 

menghilangkan material yang tidak diinginkan. Dengan cara ini, blasting 

membantu dalam memajukan proyek konstruksi dan pertambangan, 

menghemat waktu dan biaya, serta memaksimalkan penggunaan sumber 

daya. 

 

Gambar 3. 18 Meninjau Pekerjaan Persiapan Blasting 

Sumber: Dokumentasi Kerja Praktek, 2023 

3.1.19 Pekerjaan Persiapan Lab. Tanah Baru 

Pekerjaan persiapan laboratorium tanah baru adalah serangkaian 

tindakan yang dilakukan untuk menyiapkan laboratorium pengujian tanah 

yang baru dikarenakan untuk mempermudah pengambilan sampel tanah di 

lapangan sehingga laboratorium tanah dapat berfungsi dengan baik untuk 

melakukan berbagai pengujian dan analisis tanah. Hal ini memungkinkan 

laboratorium untuk memberikan hasil pengujian yang dapat dipercaya, 

mendukung proyek-proyek konstruksi dan rekayasa dengan data yang 

akurat, serta memastikan keselamatan personel yang bekerja di 

laboratorium. Dengan kata lain, tujuan utama adalah untuk menjalankan 

laboratorium tanah secara efisien dan efektif, sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan proyek dan pemegang kepentingan. 
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Gambar 3. 19 Pembersihan Baby Tank 

Sumber: Dokumentasi Kerja Praktek, 2023 

3.2 Perangkat Lunak/Keras Yang Digunakan 

Berikut adalah perangkat lunak yang digunakan selama melakukan kerja 

praktek: 

1. Microsoft Word 

Microsoft word digunakan untuk membuat laporan selama pelaksanaan 

kerja praktek. 

2. Microsoft Excel 

Microsoft excel digunakan untuk membuka dan mengolah file perusahaan 

guna menyelesaikan administrasi. 

3. Microsoft Project 

Microsoft project digunakan untuk membuka schedule/penjadwalan 

proyek dalam format MPP. 

4. Nitro PDF 

Nitro PDF digunakan untuk membuka dan mengedit laporan harian dan 

mingguan perusahaan. 

5. AutoCAD 2022 

Autocad 2022 digunakan untuk membuka gambar RTA guna membaca 

dan menganalisis gambar sebelum pergi ke lapangan. 

6. Allplan 2023 
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Allplan 2023 digunakan untuk membuat 3D BIM jembatan Silam sebagai 

metode perhitungan volume beton dan volume tulangan. 

Berikut adalah perangkat keras yang digunakan selama melakukan kerja 

praktek: 

1. Laptop TUF Gaming F17 

Laptop digunakan untuk membuat laporan harian dan membuka semua 

perangkat lunak yang digunakan selama masa kerja praktek. 

2. Smartphone Redmi Note 7 

Smartphone digunakan untuk mengambil dokumentasi dan komunikasi 

secara online selama masa kerja praktek. 

3. Rompi HK 

Rompi berfungsi sebagai pakaian pelindung yang membuat pekerja lebih 

mudah dikenali dan terlihat oleh rekan kerja, terutama dalam kondisi kerja 

di tempat yang minim cahaya atau berbahaya. 

4. Helm Proyek Putih 

Fungsi utama helm adalah melindungi kepala pekerja dari cedera dan 

bahaya fisik yang dapat terjadi di tempat kerja. Ini termasuk melindungi 

kepala dari jatuhnya benda keras, pukulan, atau benturan. 

5. Satu Set Alat Pengujian Sand Cone 

Alat ini digunakan di lapangan untuk mengetahui kepadatan tanah 

eksisting. Alat pengujian sand cone terdiri dari cone, pelat dasar, wadah, 

pasir, wadah kalibrasi pasir, sendok, dan peralatan tambahan. 

6. Satu Set Alat Pengujian Permeabilitas 

Alat ini digunakan di lapangan untuk mengukur permeabilitas layer 

drainase dalam situasi yang lebih mirip dengan kondisi lapangan. Kit ini 

biasanya mencakup alat pengukur air, stopwatch, dan wadah pengujian. 

7. Satu Set Alat Marking LD 

Alat ini digunakan untuk mengetahui dan menandai elevasi LD di 

lapangan. Alat ini terdiri dari benang, cat pilox dan meteran. 

8. Mesin Print 
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Mesin print digunakan untuk menghasilkan cetakan fisik dari dokumen 

atau gambar yang telah diolah secara digital. 

9. Meteran 

Meteran digunakan untuk mengukur dimensi fisik objek di lapangan. 

3.3 Data-Data Yang Diperlukan 

Selama pelaksanaan kerja praktek dimulai dari pendaftaran magang, 

pelaksanaan magang dan penyelesaian magang diperlukan beberapa data untuk 

memenuhi syarat-syarat kerja praktek dan untuk mempermudah pelaksanaan 

kerja praktek di lapangan. Berikut data-data yang diperlukan selama masa kerja 

praktek: 

1. Surat Permohonan Magang 

Surat ini bertujuan untuk memberikan permohonan kepada PT Hutama 

Karya untuk menerima mahasiswa magang di proyek jalan tol ruas 

pekanbaru padang seksi bangkinang pangkalan. Balasan dari surat 

permohonan ini telah diterima oleh koordinator magang yang menyatakan 

menerima 2 mahasiswa untuk magang di proyek tersebut. 

2. Curriculum Vitae 

Curriculum Vitae (CV) diminta oleh pihak PT Hutama Karya untuk 

mengetahui rincian informasi mahasiswa yang akan magang terkait 

pendidikan, pengalaman kerja, kualifikasi, dan prestasi. 

3. Form Pernyataan Magang Offline 

Form pernyataan magang offline berisi untuk mematuhi seluruh peraturan 

yang berlaku, menjaga nama baik perusahaan serta menjaga data-data 

perusahaan yang bersifat rahasia (confidential), Melakukan Kerja Praktek 

pada proyek Hutama Karya sesuai dengan aturan dan arahan dari 

Manajeman Proyek terkait dan bekerja sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan oleh project manager pada proyek tersebut. Form ini discan 

dengan tanda tangan diatas materai lalu dikirim ke admin perusahaan. 

Form Kelengkapan Administrasi Magang 
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Form ini berisi tentang kelengkapan dari administrasi magang yaitu surat 

balasan permohonan dan curriculum vitae dari seluruh mahasiswa 

Politeknik Negeri Bengkalis yang akan magang di proyek Hutama Karya. 

4. Gambar RTA 

Gambar RTA berisi gambar detail rencana teknis akhir dari seluruh 

bagian-bagian dan komponen-komponen dari proyek. Gambar ini 

bertujuan sebagai acuan dimensi dan bentuk dari suatu fisik objek yang 

akan dibuat dilapangan. 

5. Spesifikasi Teknis JBH 

Spesifikasi teknis jalan bebas hambatan bertujuan agar mahasiswa 

mengetahui spesifikasi teknis dari konstruksi jalan tol meliputi dimensi, 

metode pelaksanaan, material dan lain-lain. 

6. Daftar Hadir Perusahaan 

Daftar hadir perusahaan adalah salah satu hal yang wajib diisi oleh 

mahasiswa untuk mengetahui kehadiran mahasiswa di lapangan. Jika 

mahasiswa ingin mengambil cuti maka harus izin kepada manager terkait. 

7. Laporan Harian Perusahaan 

Laporan harian perusahaan diisi dengan aktifitas magang mahasiswa 

selama kerja praktek berlangsung. Laporan ini diisi dengan format per hari 

yang nantinya akan dikirim ke perusahaan untuk mencairkan dana bulanan 

magang. 

8. Workplan Magang Mahasiswa 

Workplan magang mahasiswa dibuat dalam format per minggu yang isinya 

adalah pekerjaan-pekerjaan yang mahasiswa lakukan selama satu minggu 

dilapangan selama 2 bulan. 

3.4 Dokumen-Dokumen File-file Yang Dihasilkan 

Dokumen-dokumen dan file-file yang dihasilkan didapat dari masa 

pelaksanaan kerja praktek baik dari kantor ataupun lapangan. Terdapat 

beberapa dokumen-dokumen dan file-file yang bersifat rahasia yang tidak 
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boleh disebarluaskan. Adapun dokumen-dokumen dan file-file yang dihasilkan 

sebagai berikut:  

1. Gambar RTA 

Gambar rencana teknis akhir (RTA) meliputi gambar detail dimensi dan 

bentuk dari suatu objek fisik yang terdiri dari sektor highway, drainase, 

geoteknik, struktur, penerangan jalan umum, perambuan dan marka. 

Gambar ini dibuat dan direncanakan oleh PT. Buana Archicon, PT. Mega 

Trustlink JO dan PT. Delta Global Struktur sebagai acuan pelaksanaan 

dilapangan 

2. Laporan Survei Geoteknik 

Laporan survei geoteknik berfungsi sebagai pengumpulan data dan 

informasi tentang sifat-sifat geoteknik dari tanah dan batuan di lokasi 

proyek. Tujuan utama dari survei geoteknik adalah untuk memahami 

karakteristik fisik dan mekanik tanah dan batuan di area tersebut. Laporan 

ini dibuat oleh PT Buana Archicon dan PT Mega Trustlink JO. 

3. Schedule Microsoft Project 

Tujuan dari membuat schedule proyek adalah untuk merencanakan, 

mengorganisasi, dan mengelola waktu serta sumber daya yang diperlukan 

untuk menyelesaikan proyek dengan sukses. Schedule proyek adalah 

dokumen yang mendefinisikan jadwal kerja proyek secara rinci, mencakup 

berbagai tugas, aktivitas, dan milestone yang harus dicapai dalam rangka 

mencapai tujuan proyek. Schedule ini dibuat di software Microsoft Project. 

4. Schedule Vector 

Schedule yang telah dibuat di Microsoft Project lalu diubah dalam bentuk 

vector di software Microsoft Excel untuk mempermudah visualisasi dan 

membaca apa saja pekerjaan yang akan dilakukan. 

5. Video Drone 

Video ini diambil menggunakan drone untuk mengetahui kemajuan dari 

proyek secara fisik dan untuk memberikan informasi kepada masyarakat 

bahwa proyek sedang berlangsung dan informasi progress dari proyek. 

6. Spesifikasi Teknis JBH 
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Spesifikasi teknis jalan bebas hambatan berisi spesifikasi teknis dari 

konstruksi jalan tol meliputi dimensi, metode pelaksanaan, material dan 

lain-lain. 

7. Data Umum dan Data Teknis 

Data umum proyek berisi tentang nama proyek, lokasi proyek, kondisi 

masa pengoperasian, jadwal pengadaan tanah, jadwal kontrak konstruksi, 

total kontrak konstruksi, kontraktor pelaksana 1, kontraktor pelaksana 2, 

konsultan supervisi, konsultan PMI dan konsultan perencana. 

Data teknis proyek berisi tentang panjang mainroad, panjang akses, 

panjang ramp, kecepatan rencana, jumlah lajur, jenis perkerasan, lebar 

badan jalan, lebar bahu dalam, lebar bahu luar, lebar median, kelandaian 

max, lebar badan jalan dan lebar ROW. 

8. Laporan Harian Perusahaan 

Laporan harian perusahaan meliputi pekerjaan yang dilakukan mahasiswa 

setiap harinya selama masa kerja praktek. Laporan ini dikumpulkan ke 

perusahaan sebagai salah satu syarat administrasi magang. 

9. Laporan Harian Politeknik 

Laporan harian politeknik sama halnya dengan laporan harian perusahaan, 

hal yang membedakan adalah laporan ini dikumpulkan ke website yang 

telah disediakan oleh kampus yang diprint sebagai lampiran laporan ini. 

10. Workplan Magang Mahasiswa 

Workplan magang mahasiswa meliputi pekerjaan yang dilakukan 

mahasiswa dalam format per minggu selama masa kerja praktek. Laporan 

ini dikumpulkan ke perusahaaan sebagai salah satu syarat administrasi 

magang. 

11. Laporan Kerja Praktek Mahasiswa 

Laporan kerja praktek mahasiswa adalah laporan yang wajib dibuat oleh 

mahasiswa untuk mendeskripsikan hal-hal meliputi gambaran umum 

perusahaan, data proyek, deskripsi kegiatan selama kerja praktek dan 

tinjauan khusus. 
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3.5 Kendala-Kendala Yang Dihadapi Dalam Menyelesaikan Tugas 

Tersebut 

 Melakukan magang di proyek konstruksi jalan tol bisa menjadi pengalaman 

yang berharga, tetapi juga dapat melibatkan beberapa kendala. Berikut 

beberapa kendala yang dihadapi saat menyelesaikan tugas di proyek konstruksi 

jalan tol: 

1. Keselamatan 

Proyek konstruksi jalan tol sering melibatkan berbagai mesin berat, 

peralatan, dan aktivitas yang berpotensi berbahaya. Kendala keselamatan 

dalam konstruksi jalan tol adalah masalah yang sangat serius. Ini termasuk 

berbagai risiko dan tantangan yang berkaitan dengan pekerjaan di 

lingkungan yang berbahaya. Faktor-faktor keselamatan dalam konstruksi 

jalan tol melibatkan kecelakaan lalu lintas, pekerja di lokasi konstruksi 

yang berhadapan dengan alat berat dan peralatan berbahaya, pencahayaan 

yang kurang di malam hari, pengaruh cuaca ekstrem, dan masalah lainnya 

yang harus diperhatikan dengan cermat. Keselamatan adalah prioritas 

utama dalam setiap proyek konstruksi jalan tol untuk melindungi nyawa 

pekerja dan pengguna jalan. 

2. Fisik 

Kendala fisik dalam konstruksi jalan tol mencakup kesehatan umum, 

kebugaran fisik, pelatihan, penggunaan perlindungan diri yang benar, dan 

aspek-aspek ergonomi dalam pekerjaan. Perlindungan diri seperti helm, 

kacamata, dan sepatu keselamatan diperlukan untuk mencegah cedera. 

Selain itu, ergonomi pekerjaan dan kesejahteraan psikologis juga perlu 

diperhatikan untuk memastikan pekerja dapat bekerja dengan aman dan 

nyaman selama proyek konstruksi berlangsung. 

3. Jam Kerja  

Jam kerja pada proyek ini dimulai dari jam 08:00 WIB sampai dengan 

17:00 WIB dengan jam istirahat dimulai dari jam 12:00 WIB sampai 

dengan 13:00 WIB. Kendala yang terjadi adalah kelelahan dalam bekerja 
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karena diharuskan bekerja di terik matahari dan debu selama berjam-jam 

di lapangan. 

4. Administrasi 

Administrasi menjadi salah satu kendala dalam melaksanakan kerja 

praktek ini dikarenakan manager perusahaan yang sulit dijumpai untuk 

meminta tanda tangan guna mempersiapkan dokumen-dokumen magang. 

3.6 Hal-Hal Yang Dianggap Perlu 

Ada banyak hal yang dianggap perlu dalam proyek konstruksi jalan tol ini. 

Termasuk berbagai aspek teknis, manajerial, dan administratif yang harus 

dikelola dengan baik agar proyek berjalan lancar. Beberapa hal yang dianggap 

perlu dalam proyek konstruksi meliputi: 

1. Keselamatan 

Keselamatan dalam proyek konstruksi adalah hal yang sangat penting. Ini 

mencakup perlindungan pekerja dan pengguna jalan, serta meminimalkan 

risiko cedera atau kecelakaan. Keselamatan mencakup berbagai aspek, 

termasuk pelatihan keselamatan, penggunaan peralatan pelindung diri, 

perencanaan keselamatan, manajemen risiko, pengawasan dan penegakan 

peraturan, serta komunikasi yang efektif di antara semua pihak terlibat 

dalam proyek. Keselamatan adalah tanggung jawab bersama yang harus 

diterapkan dalam setiap tahap proyek konstruksi untuk menjaga 

kesejahteraan semua orang yang terlibat. 

2. Izin dan Regulasi 

Izin dan regulasi dalam proyek konstruksi adalah seperangkat aturan dan 

persetujuan yang harus ditaati untuk menjalankan proyek secara sah. Hal 

ini melibatkan izin dan persetujuan dari berbagai pihak, seperti otoritas 

lokal dan badan regulasi yang berkaitan dengan perizinan zonasi, izin 

lingkungan, dan peraturan bangunan. Proyek harus mematuhi pedoman 

teknis dan standar keselamatan yang ditetapkan oleh otoritas yang 

berwenang. Peraturan ini dirancang untuk memastikan bahwa konstruksi 

dilakukan dengan aman, sesuai dengan standar, dan memenuhi persyaratan 
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hukum. Melanggar izin dan regulasi dapat mengakibatkan penundaan, 

sanksi hukum, dan masalah serius lainnya dalam proyek konstruksi. Oleh 

karena itu, pengelolaan izin dan regulasi adalah aspek penting dalam 

perencanaan dan pelaksanaan proyek konstruksi. 

3. Jadwal 

Jadwal dalam proyek konstruksi adalah rencana waktu yang menentukan 

urutan pekerjaan, tahapan konstruksi, dan tenggat waktu yang diperlukan 

untuk menyelesaikan proyek. Hal ini melibatkan perencanaan waktu yang 

komprehensif yang mencakup identifikasi tugas-tugas yang harus 

diselesaikan, alokasi sumber daya, dan penentuan prioritas. Manajemen 

jadwal yang baik membantu memastikan bahwa proyek berjalan sesuai 

rencana, menghindari penundaan, dan memenuhi target waktu yang 

ditetapkan. Kesalahan dalam pengelolaan jadwal dapat mengakibatkan 

penundaan, biaya tambahan, dan masalah lain dalam proyek konstruksi. 

Oleh karena itu, pemantauan dan penyesuaian jadwal selama proyek 

berlangsung sangat penting untuk mencapai keberhasilan proyek. 

4. Manajemen 

Manajemen proyek dalam konstruksi adalah pendekatan yang mencakup 

perencanaan, organisasi, pengawasan, dan pengendalian seluruh aspek 

proyek untuk mencapai tujuan yang ditetapkan dalam batas waktu dan 

anggaran yang diberikan. Ini mencakup perencanaan proyek, 

pengorganisasian tim dan sumber daya, pemantauan kemajuan proyek, 

pengendalian biaya, manajemen risiko, dan komunikasi yang efektif. 

Manajemen proyek yang baik adalah kunci untuk memastikan bahwa 

proyek konstruksi berjalan dengan lancar, tepat waktu, dan sesuai dengan 

spesifikasi yang telah ditetapkan. 

5. Pemantauan dan Pengendalian 

Pemantauan dan pengendalian dalam manajemen proyek konstruksi 

bekerja bersama-sama untuk memastikan bahwa proyek berjalan sesuai 

rencana. Pemantauan adalah proses pengawasan berkelanjutan terhadap 

kemajuan proyek.s Ini mencakup pemantauan perkembangan fisik, 
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anggaran, jadwal, dan kualitas proyek. Pengendalian adalah langkah-

langkah yang diambil berdasarkan informasi yang diperoleh melalui 

pemantauan. Ini bertujuan untuk mengendalikan dan menyesuaikan 

proyek agar tetap sesuai dengan rencana. Tindakan pengendalian termasuk 

perbaikan masalah, perubahan rencana, dan pengaturan ulang jadwal atau 

anggaran jika diperlukan. 

6. Lingkungan 

Aspek lingkungan dalam proyek konstruksi mencakup tindakan dan 

pertimbangan yang diambil untuk menjaga dan melindungi lingkungan 

alam sekitar lokasi konstruksi. Hal ini mencakup evaluasi dampak 

lingkungan sebelum proyek dimulai, perlindungan terhadap flora dan 

fauna, manajemen limbah, penggunaan sumber daya yang bijak, serta 

upaya untuk meminimalkan polusi udara dan air yang dihasilkan oleh 

konstruksi. Langkah-langkah ini diambil untuk memastikan bahwa 

konstruksi berdampak minim pada lingkungan alam dan menjaga 

keberlanjutan lingkungan.
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BAB IV 

TINJAUAN KHUSUS 

4.1 Landasan Teori 

Tinjauan khusus ini bertujuan untuk mengembangkan metode perhitungan 

volume beton dan tulangan jembatan Silam pada proyek jalan tol ruas 

Pekanbaru-Padang seksi Bangkinang-Pangkalan menggunakan perangkat 

lunak Building Information Modeling (BIM) Allplan 2023. Proyek jalan tol ini 

merupakan infrastruktur vital dalam upaya meningkatkan konektivitas antara 

kota Pekanbaru dan Padang, yang memerlukan perencanaan dan konstruksi 

jembatan yang kuat dan efisien. 

Building Information Modeling (BIM) adalah suatu pendekatan terintegrasi 

dalam manajemen dan perencanaan proyek konstruksi. Ini memungkinkan para 

profesional konstruksi untuk membuat model 3D yang detail dari proyek, 

termasuk struktur jembatan. BIM memungkinkan kolaborasi yang lebih baik 

antara tim proyek, memungkinkan pemodelan 3D yang akurat, visualisasi yang 

lebih baik, dan analisis struktural yang lebih efisien. Dengan BIM, perubahan 

dalam desain dapat diidentifikasi dan diimplementasikan dengan cepat, 

mengurangi risiko kesalahan konstruksi. 

Allplan 2023 adalah salah satu perangkat lunak BIM yang akan digunakan 

dalam tinjauan khusus ini. Allplan adalah platform BIM yang kuat yang 

memungkinkan para profesional konstruksi untuk membuat model 3D yang 

akurat dan detail dari proyek konstruksi, termasuk jembatan. Dengan Allplan 

2023, perencana dan insinyur dapat melakukan perhitungan volume beton dan 

tulangan dengan lebih akurat dan efisien. Ini juga memungkinkan mereka 

untuk mengintegrasikan data desain dengan data konstruksi dalam satu 

platform, meningkatkan koordinasi dan kolaborasi dalam proyek konstruksi. 

Metode penelitian yang akan digunakan dalam laporan kerja praktek ini 

mencakup pemodelan 3D jembatan Silam menggunakan perangkat lunak BIM 

Allplan 2023. Selanjutnya, akan dilakukan pemodelan 3D untuk menentukan 
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kebutuhan volume beton dan tulangan yang optimal berdasarkan desain 

jembatan. Data hasil perhitungan ini akan digunakan dalam tahap konstruksi 

proyek jalan tol ini, dengan harapan dapat mengurangi potensi kesalahan 

perhitungan dan peningkatan efisiensi penggunaan sumber daya. 

Hasil dari tinjauan khusus ini diharapkan dapat memberikan manfaat nyata 

dalam proyek jembatan di indonesia dengan mengoptimalkan penggunaan 

beton dan tulangan untuk konstruksi jembatan. Selain itu, penelitian ini juga 

akan memberikan wawasan tentang potensi penggunaan BIM dalam proyek 

infrastruktur yang lebih luas, memperkuat variabel yang kuat dalam 

pengembangan proyek konstruksi di masa depan. 

4.2 Metodologi 

Metodologi tinjauan khusus ini menjelaskan dengan rinci mengenai area 

studi, bahan yang digunakan, perangkat lunak (software) yang digunakan, dan 

prosedur pelaksanaan yang digunakan dalam menghitung volume beton dan 

tulangan jembatan. Berikut penjelasannya: 

4.2.1 Area Studi 

Studi kasus tinjauan khusus ini berada di proyek jalan tol ruas 

Pekanbaru-Padang seksi Bangkinang-Pangkalan tepatnya di STA 56+578 

yaitu jembatan Silam. Jembatan Silam memiliki peran strategis dalam 

memfasilitasi pergerakan barang dan individu antara dua kota penting. Ini 

juga memiliki dampak ekonomi dan sosial yang signifikan di daerah 

tersebut. 

4.2.2 Data Yang Digunakan 

Data yang digunakan pada pengolahan data ini adalah gambar RTA 

jembatan Silam yang berisikan detail engineering design (DED) dari 

jembatan Silam itu sendiri. Informasi dan data yang dibutuhkan untuk 

melakukan pemodelan 3D jembatan silam sudah terpenuhi oleh gambar 

RTA meliputi dimensi komponen, jarak antar komponen, bentuk 

komponen, diameter tulangan, jarak antar tulangan dan jenis tulangan. 
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4.2.3 Software Yang Digunakan 

Software yang digunakan pada tinjauan khusus ini adalah Allplan 

2023 yang merupakan salah satu software BIM. Allplan 2023 adalah Allplan 

adalah produk perangkat lunak yang dikembangkan oleh perusahaan 

Nemetschek Group. Nemetschek Group adalah sebuah perusahaan 

perangkat lunak global yang fokus pada solusi untuk industri konstruksi, 

arsitektur, rekayasa, dan desain. Allplan adalah salah satu dari banyak 

produk perangkat lunak yang dimiliki dan dikembangkan oleh Nemetschek 

Group untuk mendukung profesional dalam berbagai aspek perencanaan 

dan pelaksanaan proyek konstruksi. Allplan banyak digunakan dalam 

industri konstruksi, terutama untuk manajemen proyek dan pemodelan 

bangunan berdasarkan metode Building Information Modeling (BIM). 

Allplan adalah salah satu perangkat lunak BIM yang populer dan digunakan 

oleh para profesional konstruksi, seperti arsitek, insinyur, dan perencana, 

untuk membantu dalam perencanaan, perancangan, dan manajemen proyek 

konstruksi. Perangkat lunak ini memungkinkan pembuatan model 3D yang 

detail dari bangunan dan infrastruktur, manajemen proyek yang terpadu, 

kolaborasi tim yang lebih baik, dan analisis struktural untuk memastikan 

keberhasilan proyek konstruksi. Allplan membantu meningkatkan efisiensi, 

mengurangi potensi kesalahan, dan memungkinkan para profesional 

konstruksi untuk bekerja lebih efisien dalam proyek-proyek mereka. 

4.2.4 Prosedur Pelaksanaan 

Prosuder pelaksanaan meliputi membaca gambar RTA, input gambar 

RTA,  pemodelan 3D komponen, pemodelan 3D tulangan dan membuat 

reports. Berikut penjelasannya: 

1. Membaca Gambar RTA 

Dari gambar RTA didapat data berupa dimensi komponen jembatan, 

bentuk komponen jembatan, bentuk tulangan dan diameter tulangan. 

Membaca gambar RTA bertujuan untuk memahami gambar 2D 

komponen yang akan dimodelkan untuk menjadikannya suatu model 

3D. 
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2. Input Gambar RTA 

Gambar RTA diinput ke dalam software Allplan 2023 dengan cara 

buka Allplan > klik “teamwork” > klik “import” > Details > Settings 

> Open. Pada bagian details dipilih model space untuk memilih semua 

model yang ada pada file Autocad tersebut, lalu pada bagian settings 

diatur skala yang digunakan pada Autocad dan tetap mengjadikan file 

tersebut dalam bentuk 2D karena file Autocad tidak berisikan model 

3D. 

3. Pemodelan 3D Komponen 

Pemodelan 3D komponen dilakukan untuk membuat suatu bentuk 3D 

komponen jembatan seperti abutment, wing wall, pier, pier head, pile, 

pile cap, girder, slab, dan diafragma jembatan. Dari bentuk 3D disebut 

didapat volume total dari semua komponen jembatan Silam yang jika 

dikurangi dengan volume tulangan didapatkan volume beton. Cara 

membuat model 3D di Allplan adalah dengan klik “modeling” pada 

tab “modeling” klik “3D Line”, pilih garis lalu digitasi komponen 

sesuai dengan file Autocad yang telah diimpor tadi. Setelah selesai 

digitasi dilanjutkan dengan klik “3D Surface” untuk membuat 

permukaan 3D pada garis yang telah dibuat, lalu klik “Extruding” 

untuk membuat model menjadi 3D dengan menginput 

tebal/tinggi/lebar dari komponen sesuai dari komponen yang 

dimodelkan. Setelah menjadi model 3D maka dilanjutkan dengan 

memberi material pada model tersebut dengan cara klik kanan pada 

model yang telah dibuat dan pilih “Assign 3D Surfaces to 3D, Archit. 

Elements” dan pilih material beton sesuai dengan metode pekerjaan 

apakah cast in situ atau precast. Setelah itu, bisa mengulangi langkah-

langkah diatas untuk membuat 3D model komponen jembatan sesuai 

dengan file Autocad. 

4. Pemodelan 3D Tulangan 

Ketika model 3D komponen sudah jadi maka dilanjutkan dengan 

membuat pemodelan 3D tulangan. Pemodelan 3D tulangan bertujuan 
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untuk menghitung volume total tulangan pada jembatan Silam. Cara 

membuat pemodelan 3D tulangan yaitu dengan klik “Reinforcement” 

pada tab “Reinforcement” pilih “Bar Shape” lalu isi beberapa 

parameter tulangan seperti diameter tulangan, selimut beton, panjang 

kait pada awal dan akhir tulangan. Setelah semua parameter diinput 

dilanjutkan dengan melakukan pemodelan tulangan sesuai dengan 

model 2D pada file Autocad. Ketika pemodelan 3D tulangan telah 

selesai maka dilanjutkan dengan klik “Place Bar Shape” dengan input 

beberapa parameter seperti selimut beton, jumlah tulangan yang 

sejenis dan jarak antar tulangan. Setelah itu, bisa mengulangi langkah-

langkah diatas untuk membuat 3D model tulangan jembatan sesuai 

dengan file Autocad. 

5. Membuat Reports 

Reports atau laporan yang bertujuan untuk mengetahui volume total 

dari komponen jembatan yang telah dimodelkan dan volume tulangan 

dari jembatan Silam. Setelah semua komponen dan tulangan jembatan 

selesai dimodelkan maka langkah selanjutnya adalah dengan klik 

”Reports” lalu pilih “Quantities.rdlc” untuk membuat laporan volume 

total komponen jembatan Silam dan pilih “Reinforcement schedule - 

bending shapes – summary.rdlc” untuk membuat laporan volume 

tulangan jembatan Silam. 

6. Pengolahan data 

Berdasarkan dari reports yang didapat melalui software Allplan 2023 

maka didapat data volume total dan volume tulangan dari keseluruhan 

komponen jembatan. Volume total adalah volume keseluruhan dari 

volume beton dan volume tulangan. Maka, untuk mendapatkan 

volume beton pada komponen jembatan digunakan rumus sebagai 

berikut: 

 

𝑉𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛 = 𝑉𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 − (
𝑉𝑡𝑢𝑙

𝐵𝐽𝑡𝑢𝑙
) 
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Keterangan: 

𝑉𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛 = Volume beton dari komponen jembatan (m3) 

𝑉𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = Volume total dari komponen jembatan (m3) 

𝑉𝑡𝑢𝑙 = Volume tulangan dari komponen jembatan (kg) 

𝐵𝐽𝑡𝑢𝑙 = Berat jenis tulangan = 7.850 kg/m3. 

4.3 Hasil Dan Pembahasan 

Dari pemodelan 3D BIM komponen dan tulangan jembatan Silam 

didapatkan hasil sebagai berikut : 

4.3.1 Volume Beton Dan Tulangan Abutment 

Berikut hasil pemodelan 3D dan tulangan abutment jembatan Silam. 

 

Gambar 4. 1 Model 3D Abutment 

Sumber: Data Olahan, 2023 

 

Gambar 4. 2 Tulangan Abutment 

Sumber: Data Olahan, 2023 
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Dari hasil pemodelan 3D abutment didapatkan volume total sebesar 

2.159,274 m3. 

 

Gambar 4. 3 Volume Total Abutment 

Sumber: Data Olahan, 2023 

Dari hasil pemodelan 3D tulangan abutment didapatkan volume 

tulangan sebesar 294.300,71 kg. 

 

Gambar 4. 4 Volume Tulangan Abutment 

 Sumber: Data Olahan, 2023 

 

𝑉𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛 𝑎𝑏𝑡. = 2.159,274 𝑚3 − (
294.300,71 𝑘𝑔

7.850 𝑘𝑔/𝑚3
) 
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𝑉𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛 𝑎𝑏𝑡. = 2.121,783 𝑚3   

 

Maka, Volume beton pada abutment adalah 2.121,783 m3. 

4.3.2 Volume Beton Dan Tulangan Wing Wall 

Berikut hasil pemodelan 3D dan tulangan wing wall jembatan Silam. 

 

Gambar 4. 5 Model 3D Wing Wall 

Sumber: Data Olahan, 2023 

 

Gambar 4. 6 Tulangan Wing Wall 

Sumber: Data Olahan, 2023 

Dari hasil pemodelan 3D wing wall didapatkan volume total sebesar 

74,4 m3. 
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Gambar 4. 7 Volume Total Wing Wall 

Sumber: Data Olahan, 2023 

Dari hasil pemodelan 3D tulangan wing wall didapatkan volume 

tulangan sebesar 16.275,03 kg. 

 

Gambar 4. 8 Volume Tulangan Wing Wall 

Sumber: Data Olahan, 2023 

  

𝑉𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛 𝑤𝑤. = 74,4 𝑚3 − (
16275,03 𝑘𝑔

7.850 𝑘𝑔/𝑚3
) 

𝑉𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛 𝑤𝑤. = 72,33 𝑚3   

 

Maka, Volume beton pada wing wall adalah 72,33 m3. 
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4.3.3 Volume Beton Dan Tulangan Pier 

Berikut hasil pemodelan 3D dan tulangan pier jembatan Silam. 

 

Gambar 4. 9 Model 3D Pier 

Sumber: Data Olahan, 2023 

 

Gambar 4. 10 Tulangan Pier 

Sumber: Data Olahan, 2023 

Dari hasil pemodelan 3D pier didapatkan volume total sebesar 190 m3. 

 

Gambar 4. 11 Volume Total Pier 

Sumber: Data Olahan, 2023 
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Dari hasil pemodelan 3D tulangan pier didapatkan volume tulangan 

sebesar 53.712,28 kg. 

 

Gambar 4. 12 Volume Tulangan Pier 

Sumber: Data Olahan, 2023 

 

𝑉𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛 𝑝. = 190 𝑚3 − (
53.712,28 𝑘𝑔

7.850 𝑘𝑔/𝑚3
) 

𝑉𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛 𝑝. = 183,16 𝑚3   

 

Maka, Volume beton pada pier adalah 183,16 m3. 

4.3.4 Volume Beton Dan Tulangan Pier Head 

Berikut hasil pemodelan 3D dan tulangan pier head jembatan Silam. 
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Gambar 4. 13 Model 3D Pier Head 

Sumber: Data Olahan, 2023 

 

Gambar 4. 14 Tulangan Pier Head 

Sumber: Data Olahan, 2023 

Dari hasil pemodelan 3D pier head didapatkan volume total sebesar 

451,806 m3. 

 

Gambar 4. 15 Volume Total Pier Head 

Sumber: Data Olahan, 2023 

Dari hasil pemodelan 3D tulangan pier head didapatkan volume 

tulangan sebesar 80.111,98 kg. 
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Gambar 4. 16 Volume Tulangan Pier Head 

Sumber: Data Olahan, 2023 

 

𝑉𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛 𝑝ℎ. = 451,806 𝑚3 − (
80.111,98 𝑘𝑔

7.850 𝑘𝑔/𝑚3
) 

𝑉𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛 𝑝ℎ. = 441,601 𝑚3   

 

Maka, Volume beton pada pier head adalah 441,601 m3. 

4.3.5 Volume Beton Dan Tulangan Pile 

Berikut hasil pemodelan 3D dan tulangan pile jembatan Silam. 
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Gambar 4. 17 Model 3D Pile 

Sumber: Data Olahan, 2023 

 

Gambar 4. 18 Tulangan Pile 

Sumber: Data Olahan, 2023 

Dari hasil pemodelan 3D pile didapatkan volume total sebesar 

1.431,816 m3. 

 

Gambar 4. 19 Volume Total Pile 

Sumber: Data Olahan, 2023 

Dari hasil pemodelan 3D tulangan pile didapatkan volume tulangan 

sebesar 202.871,06 kg. 
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Gambar 4. 20 Volume Tulangan Pile 

Sumber: Data Olahan, 2023 

  

𝑉𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛 𝑝𝑖. = 1.431,816 𝑚3 − (
202.871,06 𝑘𝑔

7.850 𝑘𝑔/𝑚3
) 

𝑉𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛 𝑝𝑖. = 1.405,973 𝑚3   

 

Maka, Volume beton pada pile adalah 1.405,973 m3. 

4.3.6 Volume Beton Dan Tulangan Pile Cap 

Berikut hasil pemodelan 3D dan tulangan pile cap jembatan Silam. 

 

Gambar 4. 21 Model 3D Pile Cap 

Sumber: Data Olahan, 2023 
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Gambar 4. 22 Tulangan Pile Cap 

Sumber: Data Olahan, 2023 

Dari hasil pemodelan 3D pile cap didapatkan volume total sebesar 

915,312 m3. 

 

Gambar 4. 23 Volume Total Pile Cap 

Sumber: Data Olahan, 2023 

Dari hasil pemodelan 3D tulangan pile cap didapatkan volume 

tulangan sebesar 138.096,91 kg. 

 

Gambar 4. 24 Volume Tulangan Pile Cap 

Sumber: Data Olahan, 2023 
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𝑉𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛 𝑝𝑐. = 915,312 𝑚3 − (
138.096,91 𝑘𝑔

7.850 𝑘𝑔/𝑚3
) 

𝑉𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛 𝑝𝑐. = 897,72 𝑚3   

 

Maka, Volume beton pada pile cap adalah 897,72 m3. 

4.3.7 Volume Beton Dan Tulangan Girder 

Berikut hasil pemodelan 3D dan tulangan girder jembatan Silam. 

 

Gambar 4. 25 Model 3D Girder 

Sumber: Data Olahan, 2023 

 

Gambar 4. 26 Tulangan Girder 

Sumber: Data Olahan, 2023 

Dari hasil pemodelan 3D girder didapatkan volume total sebesar 

1.565,12 m3. 

 

Gambar 4. 27 Volume Total Girder 

Sumber: Data Olahan, 2023 
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Dari hasil pemodelan 3D tulangan girder didapatkan volume tulangan 

sebesar 132.887,3 kg. 

 

Gambar 4. 28 Volume Tulangan Girder 

Sumber: Data Olahan, 2023 

  

𝑉𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛 𝑔𝑖𝑟. = 1.565,12 𝑚3 − (
132.887,3 𝑘𝑔

7.850 𝑘𝑔/𝑚3
) 

𝑉𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛 𝑔𝑖𝑟. = 1.548,192 𝑚3   

 

Maka, Volume beton pada girder adalah 1.548,192 m3. 

4.3.8 Volume Beton Dan Tulangan Diafragma 

Berikut hasil pemodelan 3D dan tulangan diafragma jembatan Silam. 
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Gambar 4. 29 Model 3D Diafragma 

Sumber: Data Olahan, 2023 

 

Gambar 4. 30 Tulangan Diafragma 

Sumber: Data Olahan, 2023 

Dari hasil pemodelan 3D diafragma didapatkan volume total sebesar 

95,712 m3. 

 

Gambar 4. 31 Volume Total Diafragma 

Sumber: Data Olahan, 2023 

Dari hasil pemodelan 3D tulangan diafragma didapatkan volume 

tulangan sebesar 12.311,13 kg. 
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Gambar 4. 32 Volume Tulangan Diafragma 

Sumber: Data Olahan, 2023 

  

𝑉𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛 𝑑𝑖𝑎. = 95,712 𝑚3 − (
12.311,13 𝑘𝑔

7.850 𝑘𝑔/𝑚3
) 

𝑉𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛 𝑑𝑖𝑎. = 94,144 𝑚3   

 

Maka, Volume beton pada diafragma adalah 94,144 m3. 

4.3.9 Volume Beton Dan Tulangan Slab 

Berikut hasil pemodelan 3D dan tulangan slab jembatan Silam. 

 

Gambar 4. 33 Model 3D Slab 

Sumber: Data Olahan, 2023 
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Gambar 4. 34 Tulangan Slab 

Sumber: Data Olahan, 2023 

Dari hasil pemodelan 3D slab didapatkan volume total sebesar 

786,386 m3. 

 

Gambar 4. 35 Volume Total Slab 

Sumber: Data Olahan, 2023 

Dari hasil pemodelan 3D tulangan abutment didapatkan volume 

tulangan sebesar 218.998 kg. 
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Gambar 4. 36 Volume Tulangan Slab 

 Sumber: Data Olahan, 2023 

 

𝑉𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛 𝑠𝑙. = 786,386 𝑚3 − (
218.998 𝑘𝑔

7.850 𝑘𝑔/𝑚3
) 

𝑉𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛 𝑠𝑙. = 758,488 𝑚3   

 

Maka, Volume beton pada slab adalah 758,488 m3. 

4.3.10 Rekapitulasi Volume Beton dan Tulangan 

Berikut hasil pemodelan 3D dan tulangan jembatan Silam. 
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Gambar 4. 37 Model 3D Jembatan Silam 

Sumber: Data Olahan, 2023 

 

Gambar 4. 38 Tulangan Jembatan Silam 

Sumber: Data Olahan, 2023 

Adapun rekapitulasi dari volume beton dan tulangan komponen 

jembatan Silam sebagai berikut: 

Tabel 4. 4 Rekapitulasi Volume Beton dan Tulangan 

Sumber: Data Olahan, 2023 

No. Komponen Volume Beton (m3) Volume Tulangan (kg) 

1 Abutment 2.121,78 294.300,71 

2 Wing Wall 72,33 16.275,03 

3 Pier 183,16 53.712,28 

4 Pier Head 441,60 80.111,98 

5 Pile 1.405,97 202.871,06 

6 Pile Cap 897,72 138.096,91 
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No. Komponen Volume Beton (m3) Volume Tulangan (kg) 

7 Girder 1.548,19 132.887,30 

8 Diafragma 94,14 12.311,13 

9 Slab 758,48 218.998,00 

Total 7.523,37 1.149.564,4 

 

Maka, volume total beton pada jembatan Silam adalah 7.523,37 m3 

dan volume total tulangan pada jembatan Silam adalah 1.149.564,4 kg.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Pada sub bab ini terdapat dua jenis kesimpulan yaitu kesimpulan umum dan 

kesimpulan khusus. Kesimpulan umum mencakup manfaat dari tugas yang 

dilaksanakan sewaktu menjalani kerja praktek dan manfaat kerja praktek bagi 

mahasiswa. Sedangkan kesimpulan khusus mencakup kesimpulan dari tinjauan 

khusus yang dibuat. Berikut penjelasannya: 

5.1.1 Kesimpulan Umum 

Magang di jalan tol ruas Pekanbaru-Padang seksi Bangkinang-

Pangkalan membuka cakrawala pengetahuan saya tentang konstruksi dan 

pemeliharaan infrastruktur. Membaca gambar RTA mengajarkan saya 

mengenai kompleksitas desain proyek, sementara pengujian material seperti 

sand cone, SPT, dan kuat tekan beton memberikan pemahaman mendalam 

tentang kualitas dan daya tahan material konstruksi. Pentingnya pekerjaan 

drainase, pengujian permeabilitas, dan proof rolling menjadi jelas dalam 

mengelola air dan memastikan ketahanan jalan tol terhadap berbagai beban. 

Melalui peninjauan pekerjaan konstruksi seperti pembongkaran bridge 

girder launcher, tanah, layer drainage, lean concrete, rigid pavement, 

pembesian, survei, blasting, dan persiapan lab. tanah baru, saya 

mendapatkan perspektif menyeluruh tentang tahapan konstruksi. 

Keseluruhan pengalaman ini bukan hanya sekadar rutinitas harian, 

melainkan pilar-pilar kritis dalam membangun dan memelihara infrastruktur 

yang andal. Magang ini memperkaya keterampilan teknis saya, 

mempersiapkan saya untuk tantangan di dunia konstruksi dan menjadi 

fondasi yang kokoh untuk masa depan karier saya. 

Magang di jalan tol memberikan manfaat beragam. Saya memperoleh 

pemahaman mendalam tentang konstruksi dan pemeliharaan jalan tol, mulai 
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dari membaca gambar hingga tugas teknis seperti pengujian material dan 

peninjauan pekerjaan lapangan. Pengalaman ini mengembangkan 

keterampilan praktis, termasuk pengujian material dan pengoperasian 

peralatan konstruksi. Saya juga mendapatkan pemahaman holistik tentang 

bagaimana setiap langkah dalam proyek berkontribusi terhadap keseluruhan 

infrastruktur. Magang juga memperkuat keterampilan pemecahan masalah 

dan kemampuan untuk bekerja dalam tim. Saya belajar berkoordinasi 

dengan berbagai pihak terkait proyek, seperti insinyur, teknisi, dan pekerja 

lapangan. Selain itu, pengalaman ini memberikan wawasan mendalam 

tentang dinamika dan tantangan dalam industri konstruksi, serta 

memungkinkan saya membangun jaringan profesional yang berharga. 

5.1.2 Kesimpulan Khusus 

Kesimpulan khusus ini menjelaskan tentang kesimpulan dari tinjauan 

khusus yaitu tentang perhitungan volume beton dan tulangan jembatan 

Silam pada proyek jalan tol ruas Pekanbaru-Padang seksi Bangkinang-

Pangkalan tepatnya di STA 56+578 menggunakan software BIM Allplan 

2023. Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil perhitungan volume beton 

dan tulangan menggunakan software BIM Allplan 2023 sebagai berikut: 

1. Volume Beton dan Tulangan Abutment 

Volume beton pada abutment sebesar 2.121,78 m3 dan volume 

tulangannya sebesar 294.300,71 kg. 

2. Volume Beton dan Tulangan Wing Wall 

Volume beton pada wing wall sebesar 72,33 m3 dan volume 

tulangannya sebesar 16,275,03 kg. 

3. Volume Beton dan Tulangan Pier 

Volume beton pada pier sebesar 183,16 m3 dan volume tulangannya 

sebesar 53.712,28 kg. 

4. Volume Beton dan Tulangan Pier Head 

Volume beton pada pier head sebesar 441,60 m3 dan volume 

tulangannya sebesar 80.111,98 kg. 

5. Volume Beton dan Tulangan Pile 
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Volume beton pada pile sebesar 1.405,97 m3 dan volume tulangannya 

sebesar 202.871,06 kg. 

6. Volume Beton dan Tulangan Pile Cap 

7. Volume beton pada pile cap sebesar 897,72 m3 dan volume 

tulangannya sebesar 138.096,91 kg. 

8. Volume Beton dan Tulangan Girder 

Volume beton pada girder sebesar 1.548,19 m3 dan volume 

tulangannya sebesar 132.887,30 kg. 

9. Volume Beton dan Tulangan Diafragma 

Volume beton pada diafragma sebesar 94,14 m3 dan volume 

tulangannya sebesar 12.311,13 kg. 

10. Volume Beton dan Tulangan Slab 

Volume beton pada slab sebesar 758,48 m3 dan volume tulangannya 

sebesar 218.998,00 kg. 

11. Volume Total Beton dan Tulangan 

Adapun volume total beton pada jembatan Silam sebesar 7.523,37 m3 

dan volume total tulangannya sebesar 1.149.564,4 kg. 

5.2 Saran 

Saran-saran yang dapat saya berikan terkait selama pelaksanaan kerja 

praktek sebagai berikut: 

1. Ikuti Prosedur K3 

Selalu kenakan APD sesuai dengan standar dan peraturan. Ini termasuk 

helm, rompi, sepatu pelindung, baju lengan panjang, dan perlengkapan 

pelindung lainnya yang sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan. 

2. Aktif Bertanya dan Komunikasi 

Aktif bertanya kepada rekan kerja dan mentor. Komunikasi yang baik akan 

membantu memahami tugas dan proses, dan membantu merasa lebih 

nyaman dalam lingkungan kerja. Jangan ragu untuk bertanya tentang 

aspek-aspek teknis dan manajerial dari proyek. Pertanyaan yang relevan 

dapat memberikan wawasan mendalam. 
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3. Mengikuti Proses Pengujian dan Pengukuran 

Pahami proses pengujian material, metode pengukuran, dan standar 

keamanan yang relevan untuk proyek jalan tol. Ini adalah aspek penting 

dari pekerjaan konstruksi. 

4. Jaga Etika Kerja 

Pertahankan etika kerja yang tinggi. Kehadiran yang baik, tanggung 

jawab, dan dedikasi adalah nilai yang dihargai di lingkungan kerja. 

5. Bangun Jaringan 

Manfaatkan kesempatan untuk membangun hubungan dengan para 

profesional di lapangan. Pertemuan dengan konsultan pengawas, 

pelaksana, quality control, HSE dan pekerja lapangan dapat membuka 

pintu untuk peluang masa depan.
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